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  BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia dalam jangka panjang selalu dibayangi oleh 

permasalahan kependudukan dengan berbagai keterkaitan persoalan yang ada. 

Pembangunan dalam bentuk usaha perluasan lapangan kerja, pendidikan, kesehatan, 

penyediaan pangan dan kebutuhan pokok lainnya perlu memperhatikan fenomena 

kependudukan yang dihadapi. Terjadinya pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia 

salah satunya dilatar belakangi oleh banyaknya pasangan yang menikah dan melahirkan 

muda. Di Indonesia saat ini satu dari sembilan anak perempuan berusia 20-24 tahun sudah 

menikah diusia 18 tahun, bahkan menurut BKKBN banyak sekali bayi setiap tahun 

dilahirkan dari orang-orang yang masih berusia 15 sampai 19 tahun. Hal ini tentu yang 

menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk cukup besar. 

Laju pertumbuhan penduduk yang pesat serta persebaran penduduk yang tidak merata 

dapat mengakibatkan sulitnya negara untuk meningkatkan mutu dan kualitas penduduk, 

padahal kelangsungan hidup suatu bangsa secara makmur dan damai tergantung dari 

jumlah dan mutu penduduknya. Masalah lain kependudukan yang terjadi indonesia yaitu 

masih rendahnya pembangunan kependudukan dan keluarga kecil berkualitas masih tinggi 

laju pertumbuhan dan kuantitas penduduk, masih tingginya angka kelahiran penduduk, 

rendahnya pengetahuan dan kesadaran pasangan usia subur dan remaja akan hak-hak 

reproduksi,masih rendahnya usia kawin pertama penduduk, rendahnya partisipasi laki laki 

dalam- KB, serta masih rendahnya ekonomi dan ketahanan keluarga. Di tingkat lain yang 

lebih luas berbagai kendala juga dihadapi, seperti lemahnya institusi daerah dalam 

pelaksanaan program KB dan belum serasinya kebijakan kependudukan dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan yang lebih menekankan pada masalah kependudukan. 
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Masalah tentang penduduk juga terjadi didaerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Menurut data dari BPS Provinsi Sumatera Selatan masalah utama kependudukan adalah 

jumlah penduduk miskin yang cukup banyak  berada di angka 13,19 persen dari total 

jumlah penduduk 8,16 juta jiwa. Permasalahan lain yang terjadi di Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu masih tingginya angka kelahiran serta rendahnya kesadaran penduduk 

khususnya Pasangan Usia Subur (PUS) untuk ber KB. Disisi lain Provinsi Sumatera 

selatan masih mengalami peningkatan jumlah kuantitas penduduk setiap tahunnya.   

Ditingkat Kabupaten/kota salah satunya Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki jumlah 

penduduk 425032 jiwa yang masih memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup banyak. 

Menurut BPS Ogan Ilir jumlah penduduk miskin berada pada angka 55.87 jiwa dengan 

presentase sebesar 13,19 persen. Masalah lain yang terjadi yaitu masih kurangnya akses 

menuju kesehatan serta angka partisipasi sekolah berdasarkan kelompok umur yang masih 

rendah. Sedangkan di tingkat kelurahan dan desa di Kabupaten Ogan Ilir salah satunya 

adalah desa Burai yang merupakan salah satu desa Kabupaten Ogan Ilir. Desa Burai 

memiliki jumlah penduduk 1.716 jiwa  yang mana mayoritas bekerja sebagai buruh, 

wiraswasta dan nelayan. Masalah kependudukan di desa Burai yaitu masih banyak 

penduduk yang berada pada tarap hidup yang pra sejahtera serta tingkat pertumbuhan 

penduduk desa yang cukup besar. Masalah lain yang terjadi khusus di bidang keluarga 

berencana masih rendahnya partisipasi pasangan usia subur khusunya di desa Burai untuk 

mengikuti program keluarga berencana. 

 Permasalahan kependudukan seperti yang terjadi diatas yang mendasari 

Pemerintah Kabubaten Ogan Ilir membentuk program kampung keluarga berencana di 

desa Burai. Program kampung keluarga berencana merupakan salah satu program sosial 

dasar yang penting bagi masyarakat khususnya desa Burai. Program kampung keluarga 

berencana apabila berjalan efektif dan berkualitas maka dapat mewujudkan keluarga yang 
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sejahtera, sehat, mandiri, maju, memiliki jumlah anak yang ideal, betanggung jawab, 

memiliki wawasan ke masa depan, harmonis, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Program kampung keluarga berencana apabila berjalan efektif dapat memberi penyumbang 

SDM kedepan menjadi lebih baik. 

 Dasar hukum yaitu  Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarg dan Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang pembagian urusan pemerintah pusat dan daerah. Keputusan Camat Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir Nomor 16.a/S.KEP/KEC.TB/2017 Tentang Pembentukan Kelomok 

Kerja Kampung Keluarga Berencana Kecamatan Tanjung Batu. Keputusan Kepala Desa 

Burai Kecamatan Tanjung Batu Nomor 12/ KEP.BRI/2017 Tentang Pembentukan 

Kelompok Kerja Kampung Keluarga Berencana “Berseri” Desa Burai Kecamatan Tanjung 

Batu.  

Sejalan dengan hal itu kebijakan tentang program kampung keluarga berencana di 

desa Burai tidak hanya berorientasi pada pembangunan keluarga berencana dan keluarga 

sejahtera saja tetapi juga masalah pengendalian penduduk serta kegiatan lain sesuai 

kebutuhan wilayah tempat program kampung keluarga berencana dilaksanakan. Partisipasi 

dari semua golongan baik formal maupun non-formal juga sangat diperlukan terutama 

untuk mempengaruhi, memberikan contoh, mengajak, menggerakkan keterlibatan 

masyarakat di lingkungannya guna untuk mendukung sebuah keberhasilan program yang 

dijalankan. Program kampung keluarga berencana di desa Burai yang dicanangkan oleh 

pemerintah Kabupaten Ogan Ilir bertujuan untuk menekan jumlah pertumbuhan penduduk 

serta membangun masyarakat yang lebih berkualitas. Pada tahun 2016 desa Burai jadikan 

tempat pelaksaaan kampung kb dengan pertimbangan beberapa faktor seperti masih masuk 

dalam kategori wilayah kawasan kumuh, Daerah Aliran Sungai (DAS), kondisi lingkungan 

yang belum tertata dengan baik.  
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Dengan adanya pelaksaan kampung kb pemerintah ogan ilir berharap dapat 

meningkatakan kualitas hidup golongan masyarakat desa Burai melalui program 

Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) serta 

pembangunan  sektor lain dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas yang 

terbebas dari kemiskinan, kebodohan, serta keterbelakangan. Keberhasilan program 

kampung keluarga berencana dapat dilihat dari beberapa aspek, pertama, aspek 

pengendalian penduduk kedua, asepek kuantitas penduduk yang dalam hal ini diukur 

dengan peningkatan ketahan dan kesejahteraan keluarga yang telah terlibat mengikuti 

program yang telah dilaksanakan.  

Pelaksanaan dan partisipasi masyarakat dalam program kampung keluarga 

berencana di desa Burai Kabupaten Ogan Ilir khusunya dalam bidang keluarga berencana 

selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 1 Jumlah Perkembangan Peserta KB aktif desa Burai Tahun 2017-2019 

 

Tahun 

 

PUS 

MKJP Jumlah 

IUD MOP MOW Implan 

2017 376 5 0 3 91 99 

2018 348 5 0 3 84 92 

2019 351 5 0 3 87 95 

 

Tahun PUS NON MKJP Jumlah 

Suntik  Pil Kondom 

2017 376 129 76 5 210 

2018 348 134 38 5 177 

2019 351 150 41 5 196 

 

Tahun Jumlah PUS Tidak ikut MKJP dan NON MKJP 

2017 376 67 

2018 348 79 

2019 351 60 

Sumber: Petugas Lini Lapangan Kampung KB Desa Burai 

 Berdasarkan data peserta KB pada tabel sebelumnya terlihat pada bidang keluarga 

berencana tidak mengalami peningkatan yang begitu signifikan. Dari sekian jumlah 

penduduk subur selama tiga tahun sebelumnya masih ada yang tidak mengikuti program 
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keluarga berencana. Kemudian yang menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan yang menggunakan Non MKJP. 

Pada tahun 2017 jumlah peserta KB dengan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

hanya berjumlah 99 orang kemudian pada tahun 2018 berjumlah 92 orang dan pada tahun 

2019 berjumlah 95 orang berbeda dengan peserta KB dengan metode Non MKJP yang 

cenderung lebih banyak peminat. Pada tahun 2017 jumlah peserta KB dengan metode Non 

MKJP berjumlah 210 orang kemudian pada tahun 2018 berjumlah 177 orang dan pada 

tahun 2019 berjumlah 196 orang. Selain itu banyak juga jumlah Penduduk Usia Subur 

(PUS) yang tidak mengikuti program MKJP maupun Non MKJP pada tahun 2017 jumlah 

penduduk usia subur yang tidak mengikuti MKJP maupun Non MKJP berjumlah 67 orang 

kemudai pada tahun 2018 berjumlah 79 orang dan pada tahun 2019 berjumlah 60 orang.  

Selain program keluarga berencana program kampung keluarga berncana di Desa 

Burai juga memiliki kelompok kegiatan yang terdiri dari Bina Keluarga Balita (BKB), 

yaitu kegiatan khusus mengelola tentang pembinaan tumbuh kembang anak melalui pola 

asuh yang benar berdasarkan kelompok umur yang dilaksanakan oleh sejumlah kader dan 

berada ditingkat RW. Bina Keluarga Balita (BKB) adalah upaya peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan kesadaran ibu serta anggota keluarga lain dalam membina tumbuh 

kembang balitanya melalui rangsangan fisik, motorik, kecerdasan, sosial, emosional serta 

moral yang berlangsung dalam proses interaksi antara ibu/anggota keluarga lainnya dengan 

anak balita. Kemudian kelompok kegiatan Bina Keluarga Remaja (BKR) merupakan 

wadah kegiatan yang beranggotakan keluarga yang mempunyai remaja usia 10 – 24 tahun 

dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dan anggota 

keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang remaja, dalam 

rangka meningkatkan kesertaan, pembinaan dan kemandirian ber-KB bagi. Kemudian 

kelompok kegiatan Bina Keluarga Lansia (BKL) adalah kelompok kegiatan yang 
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dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga yang memiliki 

lansia dalam pengasuhan, perawatan dan pemberdayaan lansia agar dapat meningkatkan 

kesejahteraannya. Tujuan dari kelompok Bina keluarga Lansia (BKL) yaitu meningkatkan 

kesejahteraan lansia melalui kepedulian dan peran keluarga dalam mewujudkan lansia 

yang yang takwa, produktif dan bermanfaat bagi masyarakat. Lalu kelompok kegiatan 

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) adalah suatu wadah kegiatan PKBR (Pusat 

Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) yang dikelola oleh dan untuk remaja 

guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang perencanaan kehidupan 

berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya. Terahir adalah 

kelomok kegiatan Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) adalah 

bentuk kegiatan yang dilakukan untuk meningkatan kondisi perekonomian masyarakat 

yang tergabung dalam program Kampung Keluarga Berencana, kegiatan ini dilakukan 

dengan kelompok dan melakukan kegiatan yang menghasilkan produk bernilai ekonomi. 

Berikut ini adalah tabel jumlah kelompok kegiatan kampung keluarga berencana yang ada 

di desa Burai: 

Tabel 2.Partisipasi Jumlah Keluarga Dalam Kelopmok Kegiatan Kampung KB desa 

Burai 

No Kelomok 

Kegiatan 

Jumlah 

keluarga 

Jumlah 

 Kelomok 

Jumlah  

yang aktif 

1 BKB 269 1 80 orang 

2 BKR 154 1 51 orang 

3 BKL 38 1 21 orang 

4 PIK-R 0 0 Tidak ada 

5 UPPKS 38 1 30 orang  

 Sumber:petugas lapangan kampung kb desa burai 

Dari segi kegiatan lintas sektoral pelaksana telah melibatkan berbagai Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung 

tercapainya tujuan program. Kegiatan bidang sektoral antar OPD telah dilakukan oleh 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) antara lain dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Kegiatan Lintas Sektor oleh OPD  
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No Nama OPD Jenis Kegiatan 

1 BKKB Integrasi Program KKBPK denga Pembangunan 

lainnya 

2 KEPALA DESA Pembuatan Rumah Data dan perbaikan Dataku 

3 DPPKBP3AD Persiapan Kunjungan BKKBN Pusat 

4 BKKBN/DPPKBP3AD Reflikasi Solusi strategis Kampung KB 

5 PARIWISATA – OI Lombah Bidar Mini 

6 PEMDA OI /CSR Destiminasi Desa Warna Warni 

7 KEMENT. KELAUTAN Budi Daya Ikan Air Tawar 

8 BPJS Desa Sadar BPJS 

Sumber: Petugas Lini Lapangan Kampung KB Desa Burai 

Melalui Program kampung keluarga berencana yang dijalankan oleh Pemerintah 

Kabupaten Ogan Ilir diharapkan mampu memberikan layanan Kependudukan Keluarga 

Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) dan lintas sektoral lainnya secara utuh 

terpadu khususnya di wilayah desa Burai. 

Berdasarkan data yang dan penjabaran yang telah disampaikan sebelumnya tentang 

Program Kampung Keluarga Berencana yang telah diselenggarakan di desa Burai 

Kecamatan Tanjung Batu selama tiga tahun terahir, maka dalam hal ini penulis tertarik 

untuk mengambil judul dalam penyusunan skripsi ini adalah “EVALUASI KEBIJAKAN 

KAMPUNG KELUARGA BERENCANA DI DESA BURAI KABUPATEN OGAN 

ILIR” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Keberhasilan Kebijakan Kampung 

Keluarga Berencana di Desa Burai Kabupaten Ogan Ilir” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

mendeskripsikan dan menganalisis sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai oleh 

kebijakan dalam mengatasi masalah kependudukan yang ada di desa burai. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan nantinya penelitian skripsi ini dapat menjadi pedoman dalam 

megnkaji urusan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat terkhusus kajian pembangunan yang terpusat 

kepada masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan masukan dan 

sumbangan pemikiran serta juga dapat digunakan para pengambil kebijkan dalam 

membuat kebijakan  
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